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due to the universal food needs. One of the culinary businesses, Roti
Bakar Bahagia, located in Medang Lestari, Tangerang Regency,
shows significant growth potential but faces challenges in optimizing

Keywords: Digital Marketing, digital marketing and payment systems. To overcome these

Digital Payments, MSMEs challenges, community service activities are carried out to increase
the digital presence and digital payment infrastructure of the business.
The assistance provided includes designing and making logos,
designing and recreating menu lists, creating Google Maps lists, and
integrating digital payment systems through QRIS. These efforts
proved to be very beneficial, equipping Roti Bakar Bahagia to
increase its competitiveness and sustain growth in the dynamic
culinary market.

Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan penting dalam mendorong pemerataan
ekonomi di Indonesia dengan mendorong pertumbuhan ekonomi, mendorong inovasi dan kreativitas, serta
mengurangi pengangguran. Di antara berbagai sektor UMKM, bisnis kuliner menonjol karena sangat menjanjikan
karena kebutuhan pangan yang universal. Salah satu bisnis kuliner, Roti Bakar Bahagia, yang berlokasi di Medang
Lestari, Kabupaten Tangerang, menunjukkan potensi pertumbuhan yang signifikan tetapi menghadapi tantangan
dalam mengoptimalkan pemasaran digital dan sistem pembayaran. Untuk mengatasi tantangan tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat dilakukan untuk meningkatkan kehadiran digital dan infrastruktur pembayaran
digital bisnis tersebut. Bantuan yang diberikan meliputi perancangan dan pembuatan logo, perancangan dan
pembuatan ulang daftar menu, pembuatan daftar Google Maps, dan integrasi sistem pembayaran digital melalui
QRIS. Upaya-upaya ini terbukti sangat bermanfaat, membekali Roti Bakar Bahagia untuk meningkatkan daya
saingnya dan mempertahankan pertumbuhan di pasar kuliner yang dinamis.

Kata Kunci: Pemasaran Digital, Pembayaran Digital, UMKM
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1. PENDAHULUAN

Dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) merupakan usaha produktif milik perseorangan dan/atau badan usaha perseorangan
yang memenuhi Kkriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam undang-undang. Mayoritas
orang yang menjalankan UMKM di Indonesia merupakan usaha rumah tangga yang memiliki
peran besar dalam menyerap tenaga kerja. Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan
UMKM, pada tahun 2019 tercatat sebanyak 65,4 juta unit UMKM beroperasi di Indonesia.
Jumlah ini berhasil menciptakan lapangan kerja bagi sekitar 123,3 ribu orang. Angka tersebut
menjadi bukti nyata bahwa UMKM memiliki dampak yang signifikan dalam mendukung
perekonomian dan mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia (Rimadias, 2023). Dengan
semakin banyaknya keterlibatan tenaga kerja dalam sektor ini, UMKM terus berkontribusi
dalam menciptakan stabilitas sosial dan ekonomi, sekaligus mempercepat pengurangan tingkat
pengangguran di berbagai wilayah Indonesia (Kemenkeu, 2023). Hal ini didukung atas
pernyataan yang menjelaskan bahwa UMKM adalah usaha yang punya peranan penting dalam
perekonomian negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang tercipta maupun dari sisi
jumlah usahanya (Yola Afifa & M. Yarham, 2023).

UMKM dapat ditingkatkan dengan menerapkan teknologi yang ada, karena saat ini Kita
hidup di era serba teknologi. Kemajuan teknologi yang terus berkembang pesat setiap tahunnya
telah membuka jalan bagi Revolusi Industri 4.0, sebuah era baru yang menjadi tonggak penting
dalam pembangunan ekonomi (Rimadias et al., 2021). Revolusi ini merupakan hasil dari proses
panjang yang menggabungkan teknologi canggih dengan sistem ekonomi dan industri modern.
Kehadiran teknologi digital tidak hanya mengubah cara kita bekerja, tetapi juga mempengaruhi
perilaku, pola pikir, dan gaya hidup masyarakat secara menyeluruh (Haque et al., 2023). Selain
itu, penerapan teknologi digital telah mempercepat digitalisasi ekonomi, menciptakan model
bisnis baru yang lebih fleksibel dan efisien (Aysa, 2021).

Ekonomi digital menawarkan berbagai alat dan platform yang meningkatkan daya saing
UMKM, memperluas akses pasar mereka, mengatasi keterbatasan waktu dan lokasi, serta
meningkatkan efisiensi operasional. (Rohmana, 2023). Dengan adanya persaingan UMKM,
para pemilik usaha harus memiliki strategi untuk meningkatkan penjualan (Chairunnisa et al.,
2024). Strategi didefinisikan secara khusus sebagai tindakan yang bersifat incremental
(senantiasa meningkat) dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan (Sope, 2023). Pemerintah
turut mendukung percepatan digitalisasi UMKM agar tetap produktif dan mampu beradaptasi
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dengan perubahan, termasuk perubahan perilaku konsumen (Rimadias et al., 2022). UMKM
menghadapi sejumlah kendala dalam memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh ekonomi
digital secara maksimal. Tantangan tersebut meliputi keterbatasan akses terhadap teknologi
dan internet, pengetahuan dan keterampilan digital yang kurang memadai, serta kekhawatiran
terkait keamanan dan privasi data. Selain itu, persaingan yang ketat dari perusahaan-
perusahaan besar menghambat pertumbuhan UMKM di era ekonomi digital. Oleh karena itu,
penting bagi UMKM untuk mencari cara memanfaatkan potensi ekonomi digital secara efektif.

Dalam memulai usaha ataupun ingin mengembangkan usaha pastinya ada tantangan yang
terkadang muncul sehingga membuat para pelaku UMKM harus beradaptasi dengan hal
tersebut untuk meningkatkan penjualan. Digitalisasi UMKM sangat penting untuk
menciptakan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Vivien et al., 2024). Dengan
memanfaatkan teknologi digital, UMKM dapat meningkatkan efisiensi, inovasi, dan daya saing
mereka di pasar global yang semakin kompetitif. Digitalisasi membantu UMKM untuk
beradaptasi dengan perubahan cepat, mempercepat proses transaksi, dan memperkuat
hubungan dengan pelanggan, sehingga akan mendorong pertumbuhan ekonomi.

Dengan adanya kemajuan teknologi yang bisa dimanfaatkan sebagai salah satu media
digital untuk memudahkan proses transaksi (Wibowo & Rimadias, 2022). Jadi, pelaku usaha
harus bisa mengikuti perkembangan saat ini agar mampu mempertahankan usahanya dengan
memanfaatkan teknologi yang ada untuk mendorong kemajuan usaha. Tentunya di zaman
sekarang yang sudah banyak orang yang yang menggunakan aplikasi digital untuk
mempermudah aktivitas mereka. Namun, disisi lain masih ada sebagian orang yang belum
memanfaatkan metode tersebut. Contohnya adalah QRIS. QRIS adalah suatu sistem yang
diterbitkan oleh Bank dengan menggunakan QR Code untuk mempermudah, mempercepat,
dan menjaga keamanan proses pembayaran (Afifah & Yarham, 2023).

Sebagai tahap awal, tim pengabdian menganalisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunity, dan Threats) pada usaha Roti Bakar Bahagia untuk mengidentifikasi faktor
internal maupun eksternal yang mempengaruhi suatu bisnis.

Dari penggalian dan analisis informasi didapatkan fakta bahwa usaha Roti Bakar Bahagia
belum optimal dalam menerapkan pemasaran digital dan belum memiliki QRIS. Pada dasarnya,
penggunaan via QRIS dapat mempermudah pemilik usaha untuk menghindari terjadinya
kesulitan mencari uang kembalian serta mempermudah konsumen untuk membayar karena
hanya di scan saja. Tak hanya itu, tim pengabdian juga mengetahui bahwa usaha ini tidak

memiliki Google Maps yang di mana dengan adanya Google Maps dapat mempermudah
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konsumen untuk mencari lokasi usaha tersebut. Selanjutnya, tim pengabdian menambahkan
design menu yang lebih menarik.

Selain itu, keberadaan Google Maps juga sangat penting karena banyak pelanggan yang
mencari tempat usaha atau tempat makan di sekitar Medang Lestari menggunakan Google
Maps. Google Maps merupakan aplikasi peta yang paling favorit dan dibekali fitur yang
beraneka macam seperti: menyetel, mengedit, menemukan, dan memasang pin pada rute atau
rumah ke alamat kantor (Rindiyani et al., 2023). Semakin banyak orang yang mengandalkan
aplikasi ini untuk mencari tempat makan yang menarik. Google Maps tidak hanya membantu
untuk mencari lokasi, tetapi juga untuk memberikan kesempatan kepada pelanggan untuk
memberikan rating dan ulasan agar memperkuat reputasi usaha. Hal ini tentu dapat berdampak
positif untuk usahanya dalam menarik lebih banyak konsumen dan meningkatkan omset

penjualan.

2. METODE PELAKSANAAN
Dalam kegiatan pengabdian Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) berupa
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada pembuatan daftar menu, logo,
pembayaran dengan digital yaitu QRIS dan pembuatan lokasi di Google Maps pada warung
Roti Bakar Bahagia yang berlokasi di JI. Medang Lestari, Medang. Kecamatan Pagedangan,
Kabupaten Tangerang, Banten 15334. Tim pengabdian melakukan kegiatan ini untuk
membantu para pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya. Sebelumnya, tim pengabdian
telah meminta persetujuan kepada owner UMKM untuk melaksanakan pengabdian ini.
Kegiatan ini dilakukan selama kurang lebih satu bulan oleh tim pengabdian kepada penjual
Roti Bakar Bahagia.
Tahapan Perencanaan
1. Mencari UMKM yang ingin dibantu.
2. Mengobservasi UMKM tersebut secara langsung dan meminta izin kepada pemilik
usaha.
3. Merencanakan kontribusi yang akan tim pengabdian lakukan.
4. Mulai menetapkan kontribusi yang ingin dilakukan
5. Membuat PPT pengenalan UMKM Roti Bakar Bahagia (Latar belakang deskripsi
usaha, analisis SWOT, strategi pemasaran, dan bauran pemasaran) untuk di presentasi

di depan kelas.
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6. Datang langsung ke tempat usaha Roti Bakar Bahagia untuk melihat apa saja yang
kurang dari usaha tersebut.

7. Tim pengabdian mulai melakukan kontribusi dengan membuat desain menu, spanduk,
logo, GMaps, dan QRIS pada UMKM Roti Bakar Bahagia.

8. Tim pengabdian berdiskusi dengan pemilik usaha kontribusi apa saja yang disetujui

9. Melakukan pemasangan dari kontribusi yang sudah disetujui oleh pemilik usaha Roti

Bakar Bahagia.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah membuat tahapan perencanaan, tim menganalisis SWOT pada Roti Bakar Bahagia

yang terdiri dari Strength, Weakness, Opportunity, dan Threats.

1. Strength (Kekuatan) merupakan kekuatan yang dimiliki oleh Roti Bakar Bahagia. Roti
Bakar Bahagia menyediakan banyak varian rasa sehingga konsumen dapat memilih
sesuai selera. Selain memiliki banyak varian rasa, Roti Bakar Bahagia ini juga memiliki
harga yang sangat terjangkau dengan penyajian yang sangat sederhana. Roti Bakar
Bahagia ini mencakup semua kalangan dari yang muda hingga tua serta lokasi Roti
Bakar Bahagia sering didatangi oleh mahasiswa.

2. Weakness (Kelemahan) merupakan kelemahan yang dimiliki oleh Roti Bakar Bahagia.
Selain memiliki banyak kelebihan, Roti Bakar Bahagia ini juga memiliki beberapa
kelemahan, seperti packaging yang kurang menarik, belum memiliki logo serta adanya
kenaikan harga sembako yang akan mempengaruhi jalannya usaha.

3. Opportunity (Peluang) merupakan peluang yang dapat membantu pengusaha untuk bisa
berkembang. Peluang bagi konsumen dengan membeli Roti Bakar Bahagia ini adalah
dapat dijadikan sebagai alternatif makanan cemilan dan dapat dinikmati oleh semua
kalangan masyarakat serta membuka usaha Roti Bakar ini tidak membutuhkan modal
yang besar.

4. Threats (Ancaman) merupakan hal yang dapat menghambat jalannya usaha.
Ancamannya adalah munculnya kompetitor atau persaingan antara wirausahawan
seperti wirausaha roti bakar yang dari segi tampilan yang lebih menarik dibandingkan
Roti Bakar Bahagia dan ada jajanan atau makanan lain yang lebih menarik daripada roti
bakar bahagia, serta banyaknya jajanan yang lebih sehat daripada roti bakar.

Pada bagian ini, tim pengabdian akan membahas hasil-hasil yang telah dilaksanakan, yaitu

pembuatan logo, mendesain ulang dan mencetak daftar menu, membuat QRIS, membuat
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Google Maps, serta membuat spanduk untuk Roti Bakar Bahagia. Kegiatan ini dilakukan untuk

meningkatkan kualitas UMKM Roti Bakar Bahagia. Kontribusi tim pengabdian kepada
UMKM sebagai berikut:

Gambar 1. Perancangan dan Pembuatan Logo
Sebelum dimulainya PKM Pengabdian Masyarakat, UMKM ini belum memiliki logo
sehingga tim pengabdian berkontribusi untuk membantu UMKM dengan membuat logo.

Dengan pembuatan logo ini, Roti Bakar Bahagia dapat lebih dikenal oleh masyarakat luas
melalui logo yang tim hasilkan.

Roti Bakar
Bahagia

3 3 Rp
u Rp 10
Rp 10.0

eente

Biueberry

a

2 RP 10.000

Strawberry tjq RP 10.000
>

Keju

RP 10.000

Tiramisu RP 10.000

TAMAN JAJAN ASRI

Gambar 2. Desain menu lama Gambar 3. Desain menu baru

Perubahan menu yang sebelumnya kurang menarik, tim pengabdian memutuskan untuk
mendesain ulang menu agar lebih terlihat bagus dan dapat menarik perhatian masyarakat.
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Gambar 4. Pembuatan QRIS

Sebelum melakukan kegiatan Pengabdian Masyarakat, pemilik usaha Roti Bakar
Bahagia belum memiliki akses pembayaran melalui QRIS dan hanya memanfaatkan cash dan
via transfer. Sehingga tim pengabdian memutuskan untuk membantu pemilik usaha dengan
membuat QRIS yang bertujuan untuk memudahkan pemilik usaha dalam melakukan proses

pembayaran.

we O Universitas Multimedia Nusant... & "9

© Roti Bakar Bahagia, PJP6+HM %

Roti Bakar Bahagia

5,0 Yk kK (1)

Gambar 5. Pembuatan Maps Gambar 6. Rute dari UMN ke UMKM

Di era digital ini sudah memiliki teknologi yang sangat canggih ini sehingga tim
pengabdian berinisiatif untuk membantu UMKM dengan mendaftarkan lokasi Roti Bakar
Bahagia di Google Maps. Dengan adanya Google Maps ini, akan memudahkan masyarakat
untuk mencari lokasi UMKM serta mengetahui estimasi menuju lokasi UMKM tersebut.
Masyarakat sekarang banyak yang mengandalkan Google Maps untuk mencari lokasi yang
ingin dituju karena informasi dari Google Maps sangat akurat. Google Maps tidak hanya
berfungsi sebagai peta digital, tetapi juga sebagai platform yang memungkinkan pemilik usaha
untuk mempromosikan usahanya dan memberikan kesempatan bagi konsumen untuk
mengutarakan pendapatnya dengan memberi rating usaha UMKM di Google Maps. Hal ini

akan sangat membantu pemilik usaha dalam membangun dan meningkatkan usahanya.
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Gambar 7. Membuat Desain Spanduk

Tim pengabdian telah melakukan pembuatan desain spanduk untuk UMKM Roti Bakar
Bahagia. Tujuan tim pengabdian membuat spanduk karena UMKM Roti Bakar Bahagia belum
memiliki spanduk sebelumnya dan agar masyarakat mengetahui posisi UMKM Roti Bakar
Bahagia.

Evaluasi Program Pengabdian Masyarakat

Tabel 1. Evaluasi Output Kegiatan Pengabdian Masyarakat

Pelaksanaan Kontribusi Terlaksana Tidak Terlaksana
Pembuatan Logo Ndn

Mendesain Daftar Menu Ndn

Pembuatan QRIS S

Pembuatan Google Maps e

Pembuatan Spanduk VI

Jadi, Kontribusi yang telah tim pengabdian laksanakan, terdapat satu kontribusi yang tidak
terlaksana dan tidak disetujui oleh pemilik usaha karena dengan adanya spanduk akan
menutupi usaha di sebelah UMKM ini. Kontribusi yang sudah terlaksana dan disetujui oleh

pemilik usaha adalah pembuatan logo, daftar menu, QRIS, dan Google Maps.
4. KESIMPULAN

Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Roti Bakar Bahagia yang berlokasi

di Medang Lestari. Tim pengabdian melakukan upaya dalam membantu mengembangkan
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UMKM Roti Bakar Bahagia untuk meningkatkan ketertarikan masyarakat kepada usaha ini.
Upaya yang tim pengabdian lakukan adalah dengan mendesain ulang Menu, membuat QRIS
yang mempermudah proses pembayaran di zaman digital, dan mendaftarkan lokasi Roti Bakar
Bahagia di Google Maps agar bisa dijangkau lebih luas oleh masyarakat. Kegiatan pengabdian
ini berjalan lancar tanpa adanya hambatan, pemilik UMKM merasa antusias dan senang atas
adanya kontribusi dari tim pengabdian. Saat ini, Roti Bakar Bahagia sudah memiliki branding
produk yang jauh lebih baik dari segi logo dan menu. Diharapkan setelah adanya kontribusi
tersebut, Roti bakar Bahagia dapat meningkatkan penjualannya dan mendapatkan perhatian

lebih dari masyarakat.

UCAPAN TERIMAKASIH

Pertama-tama tim pengabdian mengucapkan rasa syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa
atas berkat dan rahmatnya sehingga kegiatan ini dapat diselesaikan dengan baik sesuai rencana.
Tanpa mengurangi rasa hormat, tim pengabdian juga berterima kasih kepada pemilik UMKM
Roti Bakar Bahagia karena telah mengizinkan tim pengabdi untuk memberikan kontribusi
dalam meningkatkan penjualannya. Terima kasih tim pengabdian sampaikan pula kepada
seluruh anggota tim pengabdian yang telah memberikan ide dan kontribusinya untuk
membantu mengembangkan usaha Roti Bakar Bahagia ke kualitas yang lebih baik dari
sebelumnya. Akhir kata tim pengabdian mengharapkan dengan adanya laporan ini, dapat
memberikan manfaat bagi para pihak yang membutuhkannya.
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